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ABSTRACT 
The Jatiluhur Formation that exposed in the northern part of the Bogor Trough consists of a 

mixture of carbonate and siliciclastic sedimentary rocks. The very well outcrops are exposed 
in some parts of the Cipamingkis and Cileungsi Rivers, about 20 km to the northeast from 
Bogor City. The formation is characterized by mudstone dominated facies that consist of 
interlaminated siltstones, claystone and thin-bedded sandstones, and locally interbedded with 
thick-bedded sandstone, thick-bedded limestone, slump deposits, slump scar-fill deposits and 

channel-fill deposits.  
Thick-bedded sandstones and slump deposits common found in the lower part of succession, 
while carbonate intervals are developed in the middle and upper part of the formation. The 
formation is interpreted to have been developed during middle–late Miocene in slope and shelf 

margin settings. 
Overall the succession that exposed in both the rivers represent shallowing upward of the 
formation, which where overlain, in turn, by a deeper succession in the middle part, as a 
response of single relative sea level fall and rise. 
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ABSTRAK 

Singkapan Formasi Jatiluhur di bagian utara Cekungan Bogor (utamanya pada Sungai 

Cipamingkis dan Sungai Cileungsi, Bogor) memberikan kesempatan untuk meneliti urut-urutan 
batuan ini. Formasi Jatiluhur pada daerah penelitian ini disusun oleh batulempung dan 
batulanau dengan sisipan tipis batupasir halus sampai sedang. Pada beberapa interval juga 
bersisipan dengan batupasir tebal sampai sangat tebal, batugamping tebal sampai sangat 

tebal, endapan slump, endapan pengisi slump-scar dan endapan channel.  
Sisipan batupasir tebal sampai sangat tebal,  endapan slump, endapan pengisi slump-scar dan 
endapan channel umumnya dijumpai di bagian bawah formasi ini. Sedangkan sisipan 
batugamping dijumpai di bagian tengah formasi, yang kemudian ditutup kembali dengan 

perselingan batulempung, batulanau dan lapisan tipis batupasir pada lingkungan yang lebih 
dalam.   
Secara keseluruhan Formasi Jatiluhur dicirikan dengan urut-urutan litologi yang mendangkal 
ke atas, yang kemudian berubah kembali secara gradual mendalam, sebagai respon dari 
perubahan turun dan naiknya relative permukaan air laut (fall and rise of relative sea level) 

 
Kata kunci: Jatiluhur, stratigrafi, Tebal sisipan, sekuen 

 

PENDAHULUAN 
Studi geologi pada Cekungan Bogor di Jawa 
Barat telah banyak dilakukan oleh beberapa 

ahli geologi, baik ahli dari Indonesia maupun 
mancanegara (e.g. Clements, Hall, Smyth, & 
Cottam, 2009; Martodjojo, 2003; 
Simandjuntak & Barber, 1996; Soeria-
Atmadja & Noeradi, 2005; Effendi, Kusnama, 

& Hermanto, 1998; Sudjatmiko, 1972), 
namun pada umumnya dalam kontek 
bahasan yang luas dan regional.  
Studi sikuen stratigrafi di Jawa Barat, 

umumnya telah dilakukan pada Cekungan 
Jawa Barat Utara dengan menggunakan data-

data bawah permukaan. Studi sikuen 
stratigrafi dengan menggunakan data 
singkapan pada Cekungan Bogor belum 

banyak dikupas dan dilakukan.  
Tulisan ini fokus pada pembahasan sikuen 
stratigrafi Formasi Jatiluhur di Cekungan 
Bogor dan sejarah pengendapannya pada 
umur Miosen Tengah sampai dengan Miosen 

Akhir, yang merupakan terjemahan dari 
sebagian buku desertasi  dengan judul “A 
prograding slope–shelf succession of the 
middle–late Miocene Jatiluhur Formation: 

Sedimentology and genetic stratigraphy of 
mixed siliciclastic and carbonate deposits in 
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the Bogor Trough, West Java” (Abdurrokhim, 

2014) dan paper dengan judul “The role of 
slump scars in slope channel initiation: A case 
study from the Miocene Jatiluhur Formation in 
the Bogor Trough, West Java” (Abdurrokhim 
& Ito, 2013). 

 

DATA DAN METODA 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data hasil pengamatan singkapan 

batuan di lapangan, yang diwujudkan dalam 

bentung penampang terukur, yang yang 
meliputi lintasan pada Sungai Cileungsi, 
Sungai Cipatujah, Sungai Cipamingkis dan 
Sungai Cihowe. Disamping itu dibuat juga 
beberapa penampang yang meliputi 

batugamping Formasi Klapanunggal (Gambar 
1). 
Umur formasi ini adalah Miosen Tengah–
Miosen Akhir, berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu (e.g. Nurani, 2010; Zahara, 2012) 
 

 
Gambar 1. Sketsa peta geologi regional bagian utara dari Cekungan Bogor, yang dimodifikasi 

dari Sudjatmiko (1972). 
 
Tatanan Stratigrafi  

Formasi Jatiluhur adalah formasi batuan yang 
paling tua yang tersingkap di daerah 
penelitian ini. Formasi ini ditutup secara 
selaras oleh batugamping Formasi 
Klapanunggal/ Formasi Parigi di bagian utara 

(Martodjojo, 2003a; Sudjatmiko, 1972; 
Sujanto & Sumantri, 1977; Yaman, 
Ambismar, & Bukhari, 1991), sedangkan di 
bagian selatan ditutupi oleh endapan laut 

dalam Formasi Cantayan (Sudjatmiko, 1972). 
Baik endapan volkanisklastik Formasi 
Cantayan maupun batugamping Formasi 
Klapanunggal/ Formasi Parigi keduanya 

ditutupi oleh batulempung Formasi Subang 
(Gambar 2). 

Ada dua nama lain yang disematkan pada 

formasi batuan yang tersingkap di bagian 
utara Cekungan Bogor ini adalah: (1) Upper 
Cibulakan Formation atau  Formasi Cibulakan 
(Martodjojo, 1984, 2003), yang umumnya 
digunakan untuk nama satuan litostratigrafi 

bawah permukan di Cekungan Jawa Barat 
Utara. Satuan ini mempunyai peranan yang 
sangat penting sebagai formasi batuan yang 
mengandung hidrokarbon (e.g., Arpandi and 

Patmosukismo, 1975; Purantoro et al., 1994; 
Reksalegora et al., 1996; Martodjojo, 2003), 
dan (2) Annulatus Sedimentary Complex 
(Van Bemmelen, 1949), yang mewakili 

batuan sedimen tertua yang tersingkap di 
antara wilayah Bogor dan Purwakarta. 
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Gambar 2. Urutan stratigrafi Cenozoic  di Cekungan Bogor dan Cekungan Jawa Barat Utara 
(paling kiri) dimodifikasi dari Sujanto and Sumantri (1977), Martodjojo (2003), Suyono et 

al.(2005). 

 
Stratigrafi Sikuen 
Formasi Jatiluhur yang ketebalannya melebihi 
1000 m di daerah penelitian ini disusun oleh 

percampuran batuan sedimen silisiklastik dan 
batugamping, yang diendapkan pada 
lingkungan slope–shelf system (Abdurrokhim 
& Ito, 2013), yang diinterpretasikan sebagai 
hasil dari  

single relative sea level cycle. Diskusi detail 
mengenai litofasies dan asosiasi fasies juga 
dapat dibaca di paper tersebut.  Umur batuan 
yang berkisar antara N12–N16 (planktonic 

foraminiferal zones) dengan durasi waktu 
sekitar 3.7 juta tahun, yang kemudian dapat 
diklasifikasikan dalam orde 3 menurut Vail et 
al. (1991).  

Sekalipun batas bawah dari Formasi  Jatiluhur 
tidak tersingkap, namun jelas bahwa suksesi 
ini memperlihatkan pendangkangan ke atas 
(shallowing upward) pada interval bagian 
bwah sampai tengah, yang kemudian  

ditutupi oleh suksesi yang lebih dalam pada 
bagian atasnya, yang ditafsirkan sebagai 
respon dari turun dan naiknya permukaan 
laut relatif. 

Bagian bawah–bagian tengah dari Formasi 
Jatiluhur Formation dicirikan dengan 
progradasi endapan-endapan yang 
didominasi oleh batulanau pada lingkungan 

slope & shelf-margin, sementara di bagian 
atasnya dicirikan dengan suksesi transgresif 

yang juga didominasi oleh endapan 
batulanau. 
Bagian bawah–tengah Formasi Jatiluhur 

secara keseluruhan memperlihatkan pola 
shallowing-upward dari suksesi endapan 
slope and shelf-margin yang terdiri dari 
silisiklastik di bagian bawah yang ditutup oleh 
endapan batugamping dengan total 

ketebalan sekitar 700 m. Shallowing-upward 
ini diperkirakan terbentuk sebagai respon dari 
progradasai ke selatan (ke arah Cekungan 
Bogor) dari paparan Cekungan Jawa Barat 

Utara pada umur Miosen Tengah–Akhir.  
Namun demikian di bagian paparan tidak 
dijumpai adanya indikassi fluvial incision.  
Progradasi ini diperkirakan terbentuk pada 

waktu highstand stage (i.e., normal 
regression in the sense of Posamentier et al., 
1992).  
Kemungkinan lain, hal ini bisa juga 
disebabkan karena low-gradient shelf  yang 

luas dan tidak dipengaruhi oleh fluvial incision  
(Woolfe et al., 1998). Tatanan paparan 
seperti ini dapat terbentuk pada waktu falling 
and lowstand stages of a relative sea level, 

dimana kemiringan lereng yang tersingkap 
memiiki kemiringan lebih kecil dibandingkan 
dengan lembah sungainya (e.g., Miall, 1992; 
Schumm, 1993). Pada umur Miosen Tengah–

Akhir Cekungan Jawa Barat Utara dicirkan 
dengan paparan yang sangat luas dan 
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memiliki kemiringan yang sangat landai. 

Kombinasi perubahan air laut global pada 
Miosen Tengah–Akhir, sebagaimana  yang 
dijelaskan oleh beberapa peneleiti 
sebelumnya (e.g., Miller et al., 2005; 
Westerhold et al., 2005), progradasi di bagian 

bawah–tengah  Formasi Jatiluhur dapat 
diinterpretasikan sebagai respon dari an 
overall forced regression during a falling 
stage of a relative sea level.  

Meskipun parasikuen set tidak mudah untuk 
dikenali, namun perubahan gradual dari 
batulanau menjadi batulanau pasiran 
mengindikasikan adanya peningkatan suplai 

sedimen ke deep-marine settings (e.g., Hunt 
and Tucker, 1992; Helland-Hansen and 
Gjelberg, 1994; Plint and Nummedal, 2000) 
sebelum ditutup dengan interval yang 
berselingan dengan batugamping. Penafsiran 

ini sejalan hasil pengamatan perubahan 

batimetri dari lingkungan batial ke paparan 

(Zahara, 2012). 
Batas sikuen (sequence boundary) 
didefinisikan sebagai titik paling rendah dari 
permukaan air laut relative  (i.e., 
unconformity), dan correlative conformity-

nya yang umumnya pada lingkungan laut 
adalah bidang antara falling-stage and 
lowstand systems tracts (sensu Hunt and 
Tucker, 1992). Pada Formasi Jatiluhur 

Formation, the correlative conformity  dapat 
diperkirakan berada paba sentuh bagian 
bawah dari interval batugamping. Dengan 
demikian, meskipun permukaan air laut 

relatif turun, daerah penelitian masih dalam 
kondisi marine, dimana   
the forced regressive shoreline tidak turun 
sampai di bawahnya shelf-margin dari 
Cekungan Jawa Barat Utara (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3.  Skema stratigrafi sekuen dari Formasi Jatiluhur dan Formasi Klapanunggal. 
Bagian bawah-tengah diendapkan sebagai respon falling stage system tract, interval 

batugamping di bagian tengah diendapakan sebagai respon eraly rise of sea level (lowstand 
system tract) dan bagian atas terbentuk dalam transgressive system tract. 

 
Sedangkan untuk endapan-endapan 

batugamping di interval bagian tengah, dan 
batugamping terumbu Formasi Klapanunggal 
dibutuhkan adanya ruang akomodasi. 
Naiknya permukaan air laut relatif 
kemungkinan besar terbentuk pada periode 

ini. Periode ini merepresentasikan lowstand 
systems tract (sensu Plint and Nummedal, 
2000).  
Mengingat permukaan air laut global condong 

menurun, terutama pada periode13 – 10 Ma 
(Westerhold et al., 2005), maka kenaikan 

muka air laut relative ini kemungkinan besar 

disebabkan oleh tektonik subsiden.  
Pada bagian atas dari Formasi Jatiluhur 
dicirikan dengan dominasi batulempung dan 
batulanau, yang mengindikasikan endapan-
endapan yang lebih dalam, yang 

mengindikasikan adanya even trangresi di 
atas endapan batugamping tersebut. Seluruh 
interval di atas batugamping ini ditafsirkan 
sebagai respon dari naiknya permukaan air 

laut relatif. Interpretasi ini juga didukung dari 
hasil analisis forminefa bentonik yang 
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mengindikasikan adanya peningkatan 

kedalaman air laut (Zahara, 2012). 
 

KESIMPULAN 
Formasi Jatiluhur yang berumur Miosen 

Tengah–Atas bercirikan suksesi yang 
mendangkal ke atas dari bawah–tengah 
formasi, yang kemudian mendalam kembali. 
Suksesi ini diendapkan sebagai respon 
putaran permukaan air laut yang 

mendangkal, kemudian mendalam kembali. 
Formasi ini dapat dikelompokkan menjadi 
falling stage system tract, lowstand system 
tract dan transgressive system tract. 
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